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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan melihat perbedaan pengetahuan agama,
sikap beragama, dan perilaku beragama siswa SLTP Negeri I dan
MTs Negeri Bulukumba. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas II
SLTPN I dan MTsN Bulukumba. Sampel ditentukan dengan teknik
random sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan mengguna-
kan instrumen berupa tes pengetahuan, skala sikap, dan kuesioner.
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial (uji-t).
Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh informasi bahwa pengeta-
huan agama siswa SLTPN I Bulukumba masih berada pada kate-
gori sedang, pengetahuan agama siswa MTsN Bulukumba berada
pada kategori baik. Sikap beragama siswa SLTPN I Bulukumba
berada pada kategori cukup baik, sementara sikap beragama siswa
MTsN Bulukumba berada pada kategori baik. Perilaku beragama
siswa SLTPN I dan MTsN Bulukumba sama-sama berada pada
kategori cukup baik. Pengetahuan agama dan perilaku beragama
siswa MTsN Bulukumba lebih baik dibandingkan dengan siswa
SLTPN I Bulukumba, sedangkan sikapnya sama.

Abstract:
This study examines the differences in religious knowledge, religious atti-
tudes and behaviors in SLTPN I students and MTsN Bulukumba. The
population of this study was the second grade of SLTPN I and MTsN Bulu-
kumba. The sample was was taken using random sampling technique.
Data were collected by using instruments such as tests of knowledge,
attitude scale, and questionnaires. Collected data were analyzed using
descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis (t-test).
The result of the descriptive statistical analysis showed that the students’
religious knowledge of SLTP I Bulukumba was still in the middle category.
The students’ religious knowledge of MTsN Bulukumba was in good
category. The religious attitudes of the junior high school students I was
in good enough category, while. the students religious attitude at MTsN
Bulukumba was in good chategory. better  than the junior high school
students. The religios behavioral of the SLPTN I students and MTsN
Bulukumba students both were in good enough category. The knowledge
of religion and religious behavior of MTsN students Bulukumba was better
than the SLTPN I students Bulukumba, while their attitude were the same.

Kata kunci:
Pengetahuan, sikap, dan perilaku beragama
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PENDIDIKAN agama merupakan proses sosialisasi yang di dalamnya terda-
pat transmisi keilmuan, sikap, dan perilaku dengan standar yang terdapat di
dalam ajaran agama. Dalam proses sosialisasi, individu dan obyek didik meng-
adopsi kebiasaan, sikap, dan ide-ide dari orang lain dan menyusunnya kem-
bali sebagai suatu sistem dalam diri pribadinya. (Vebrianto, 1993). Agama pa-
da hakekatnya bersifat mendasar dan umum berkenaan dengan eksistensi
dan perjalanan hidup manusia yang masuk akal dan rasional sesuai dengan
keyakinan keagamaannya, serta penuh dengan muatan emosi dan perasaan
yang manusiawi (Geertz, 1996). Muatan emosi tersebut terwujud dalam
berbagai tindakan dan gejala-gejala keagamaan yang berbentuk sikap dan
perilaku, baik secara individual maupun secara kelompok dalam masyarakat.

Kesadaran agama dan pengalaman agama seseorang lebih menggam-
barkan sisi-sisi batin dalam kehidupan yang ada kaitannya dengan sesuatu
yang sakral dan dunia gaib. Dari kesadaran agama dan pengalaman agama
ini pula, kemudian muncullah sikap keagamaan yang ditampilkan seseorang.
Sikap keagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya
terhadap agama. Sikap keagamaan tersebut oleh adanya konsistensi antara
kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap aga-
ma sebagai unsur afektif, dan perilaku terhadap agama sebagai unsur konatif.
Jadi sikap keagamaan merupakan integrasi secara kompleks antara pengeta-
huan agama, perasaan agama serta tindakan keagamaan dalam diri sese-
orang. (Jalaluddin, 1998).

Secara psikologis manusia sulit dipisahkan dari agama. Pengaruh psiko-
logis yang tercermin dalam sikap dan tingkah laku keagamaan manusia, baik
dalam kehidupan individu maupun dalam kehidupan sosialnya. Dalam kehi-
dupan manusia sebagai individu, pengaruh psikologis itu membentuk keyakin-
an dalam dirinya dan menampakkan pola tingkah laku sebagai realisasi dari
keyakinan tersebut. Sedangkan dalam kehidupan sosial keyakinan dan pola
tingkah laku tersebut mendorong manusia untuk melahirkan norma-norma dan
pranata keagamaan sebagai pedoman dan sarana kehidupan beragama di
masyarakat.

Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SLTP Negeri dan MTs
Negeri sebagai pola pembentukan sikap beragama siswa pada dasarnya me-
lalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Ketiga jenis kegi-
atan tersebut digunakan berbagai macam pendekatan yang garis besarnya
seperti dikemukakan dalam petunjuk keselamatan kurikulum/GBPP Pendi-
dikan Agama Islam di Sekolah Dasar, SLTP, SLTA/SMU, yaitu: (1) pendekatan
pengalaman, (2) pendekatan kebiasaan, (3) pendekatan emosional, (4) pende-
katan rasional, dan (5) pendekatan fungsional. (Mappanganro, 1996).
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Walaupun pola dan pendekatan pembinaan keagamaan oleh orang tua,
masyarakat, dan sekolah relatif sama, namun kecenderungan sikap beragama
siswa SLTP Negeri dan MTs Negeri berbeda. Hal tersebut memungkinkan
disebabkan oleh faktor, pengetahuan agama siswa dan motivasi siswa sendiri
untuk mencari informasi keagamaan, perilaku keagamaan orang tua di rumah,
upaya orang tua untuk meningkatkan sikap beragama anaknya. Dengan demi-
kian, untuk mengungkapkan kecenderungan pengaruh faktor-faktor tersebut di
atas terhadap pengetahuan agama, sikap dan perilaku beragama siswa, maka
perlu adanya penelitian secara ilmiah untuk membahasnya dalam upaya
meningkatkan pengetahuan agama, sikap dan perilaku beragama siswa baik
siswa SLTP Negeri I maupun siswa SLTP MTs Negeri.

Upaya sosialisasi nilai-nilai agama melalui jalur pendidikan selama ini
masih banyak yang belum memenuhi harapan. Tidak sedikit dari anak-anak
usia sekolah yang terlibat dalam tindakan amoral. Asumsi yang berkembang
bahwa tindakan negatif yang dilakukan oleh remaja karena tidak fungsionalnya
ajaran-ajaran agama yang ada dalam dirinya. Ia hanya sebatas pengetahuan
yang netral dan tak bisa memberikan konstribusi pembentukan sikap mental,
sehingga timbul perilaku yang mengarah kepada tindakan-tindakan pelanggar-
an nilai agama. Kondisi ini sangat memprihatinkan sehingga perlu ada kajian
khusus untuk mengungkap fenomena tersebut dalam rangka mencari solusi
demi terwujudnya tujuan pendidikan.

Uraian tersebut membuat peneliti tertarik dan merasa perlu untuk mela-
kukan penelitian sehingga diperoleh bukti empirik. Namun dalam hal ini, khu-
susnya yang berkaitan dengan pengetahuan agama, sikap dan perilaku ber-
agama siswa masih perlu dilakukan penelusuran, oleh karena belum ada hasil
penelitian tentang pengetahuan agama, sikap, dan perilaku beragama teruta-
ma pada siswa SLTP dan siswa MTs Negeri di Bulukumba. Dengan adanya
penelitian ini akan tergambarn bagi ilmuan untuk penelitian lebih lanjut. Ber-
dasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah secara umum:
Seberapa besar perbedaan pengetahuan agama, sikap, dan perilaku beraga-
ma antara siswa SLTP dan siswa MTs Negeri Bulukumba.

KAJIAN TEORETIS

Ardi (1996) mengatakan bahwa pengetahuan adalah segenap apa yang
kita ketahui tentang suatu obyek tertentu yang diperoleh melalui kesadaran, in-
formasi dan pengalaman sehari-hari. Kemudian Suhartono (1997) mengatakan
bahwa pengetahuan adalah suatu yang diperoleh sehari-hari, melalui peng-
alaman-pengalaman, kesadaran, dan informasi.

Suhartono (1997) mengemukakan lima sumber pengetahuan, yaitu:
(1) kepercayaan berdasarkan tradisi, adat istiadat, dan agama; (2) kesaksian
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orang lain; (3) pancaindra (pengalaman); (4) akal pikiran; dan (5) intuisi. Se-
lanjutnya Bloom (1964) mengemukakan ada 3 (tiga) komponen kemampuan
yang menentukan kualitas sikap dan perilaku seseorang, yaitu: komponen
kognitif, komponen afektif, dan komponen psikomotor.

Ditbinpaisun (1995) mengemukakan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, mema-
hami, dan menghayati agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati hubung-
an kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksa-
nakan berdasarkan ajaran Islam.

Pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Ahmad Tafsir seperti dikutip
Getteng (1997) adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada se-
seorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam,
atau bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi manusia semaksimal
mungkin.

Fadlil (1986) menyatakan bahwa pendidikan Islam sebagai upaya me-
ngembangkan, mendorong serta mengajak manusia lebih maju dengan ber-
landaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk
pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal dan perasaan
maupun perbuatan.

Menurut Ibn Khaldun yang dikutip Getteng (1997), mengemukakan bah-
wa tujuan pendidikan Islam sebagai berikut: (1) Tujuan keagamaan, maksud-
nya ialah beramal untuk akhlak sehingga ia menemui Tuhannya dalam keada-
an telah menunaikan hak-hak Allah yang diwajibkan atasnya; (2) Tujuan ilmi-
ah, yang bersifat keduniaan, yaitu apa yang telah diupayakan oleh pendidikan
modern dengan tujuan pemanfaatan atau persiapan untuk hidup. Dengan de-
mikian, tujuan pendidikan Islam itu tidak lain adalah untuk membentuk pribadi
muslim seutuhnya yaitu pribadi yang ideal menurut ajaran Islam, yang meliputi
aspek-aspek individual, sosial, dan aspek intelektual. Semua aspek itu adalah
sesuai dengan hakekatnya sebagai seorang muslim yang mengabdikan selu-
ruh hidupnya kepada Allah swt. sesuai tuntunan al-Qur’an.

Azwar (1988) menafsirkan bahwa sikap sebagai suatu kecenderungna
potensi untuk bereaksi apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang
menghendaki adanya respons. Purwanto (1990) mengatakan bahwa sikap
adalah suatu cara berpikir terhadap suatu perangsang atau suatu kecende-
rungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang atau
situasi yang dihadapi.

Mar’at (1982), mengatakan bahwa sikap memiliki 3 (tiga) komponen, ya-
itu: (1) komponen kognisi yang berkaitan dengan kepercayaan, ide, dan kon-
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sep; (2) komponen afeksi yang menyangkut kehidupan emosional seseorang;
dan (3) komponen konasi yang merupakan kecenderungan bertingkah laku.
Oleh karena itu, ketiga komponen tersebut saling berhubungan dan saling
mengikat dalam arti bahwa pemahaman individu terhadap suatu obyek ter-
tentu dipengaruhi oleh perasaan dan kecenderungan tindakannya. Jika terjadi
perubahan pada salah satu komponen tersebut, komponen lainnya ikut ber-
ubah. Dengan demikian, untuk memahami sikap secara lebih baik, perlu dike-
tahui bagaimana ciri-ciri sikap itu. Allport (1960), mengemukakan 4 (empat) ciri
sikap, yaitu: (1) sebagai bentuk kesiapan untuk merespons, (2) bersifat indivi-
dual, (3) membimbing perilaku, dan (4) bersifat bawaan dan hasil belajar.

Dari berbagai komponen sikap yang dikemukakan di atas, selanjutnya
Mar’at (1982) merumuskan beberapa definisi sikap antara lain: (1) Sikap
merupakan hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi
yang terus-menerus dengan lingkungan (attitudes are learned). (2) Sikap sela-
lu dihubungkan dengan obyek seperti manusia, wawasan, peristiwa ataupun
ide (attitudeshave referent). (3) sikap yang diperoleh dalam berinteraksi de-
ngan manusia lain, baik di rumah, sekolah, tempat ibadah, maupun tempat la-
innya melalui nasihat, teladan, atau percakapan (attitudes are social learning).
(4) Sikap sebagai wujud dari kesiapan untuk bertindak dengan cara-cara ter-
tentu terhadap obyek (attitudes have readiness to respond). (5) Bagian yang
dominan dari sikap adalah perasaan dan afektif seperti yang tampak dalam
menentukan pilihan apakah positif, negatif, atau ragu (attitudes are affective).
(6) Sikap memiliki tingkat intensitas terhadap obyek tertentu yakni kuat atau
lemah (attitudes are very intensive). (7) Sikap bergantung kepada situasi dan
waktu sehingga dalam situasi dan saat tertentu mungkin sesuai, sedangkan di
saat dan situasi yang berbeda belum tentu cocok (attitudes have a time
dimension). (8) Sikap merupakan penilaian terhadap sesuatu yang mungkin
mempunyai konsekuensi tertentu bagi seseorang atau yang bersangkutan
(attitudes are evalusion). (9) Dengan demikian, rumusan tersebut menunjuk-
kan bahwa sikap merupakan predisposisi untuk bertindak senang atau tidak
senang terhadap obyek tertentu yang mencakup komponen kognisi, afeksi,
dan konasi. Oleh karena itu, sikap merupakan interaksi dari komponen-kom-
ponen secara kompleks.

Untuk menentukan struktur sikap guna mendapatkan komponen-kompo-
nen sikap, biasanya dipergunakan dua macam analisis, yaitu: analisis nilai
instrumental untuk mencapai tujuan tertentu dan analisis kognitif, afeksi, dan
konatif. (Meguire, 1975). Apabila dipandang dari segi strukturnya, maka sikap
memiliki komponen yang satu sama lain saling berkaitan dan saling menun-
jang yakni: (1) komponen kognitif (cognitive), (2) komponenafektif (affective),
menyangkut emosional subyek seseorang terhadap sesuatu obyek sikap; (3)
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komponen konatif (conative), berupa kecenderungan berperilaku yang ada
dalam diri seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang dihadapinya. (Azwar,
1988).

Konthandapani dalam Middlebrook (1974) mengatakan bahwa komponen
sikap terdiri dari: komponen kognitif (kepercayaan atau beliefs), komponen
emosional (perasaan), dan komponen perilaku (tindakan). Selanjutnya Mar’at
(1982) mengatakan bahwa sikap memiliki 3 (tiga) komponen, yaitu: (1) kompo-
nen kognisi yang berhubungan dengan kepercayaan ide dan konsep, (2) kom-
ponen afeksi yang menyangkut kehidupan emosional seseorang, dan (3)
komponen konasi yang merupakan kecenderungan bertingkah laku.

Menurut Mann seperti dikutip Azwar (1995) bahwa komponen kognitif
berisi persepsi, kepercayaan, dan stereotipe yang dimiliki individu mengenai
sesuatu. Komponen kognitif ini dapat disamakan dengan pandangan (opini),
terutama apabila menyangkut masalah isyu atau problem yang controversial.
Komponen afektif merupakan perasaan individu terhadap obyek sikap dan
menyangkut emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling
dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan
terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin mengubah sikap seseorang.
Komponen perilaku berisi tertentu atau kecenderungan untuk bertindak atau
bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu.

Selain itu, ketiga komponen tersebut terdapat kadar dan tingkatan yang
berbeda-beda. Akan tetapi, kadang juga punya kadar yang sama. Selanjutnya
Azwar (1988), menjelaskan bahwa suatu sikap yang didominasi oleh kompo-
nen afektif yang kuat dan kompleks akan lebih sukar untuk berubah walaupun
dimasukkan informasi baru yang berlawanan mengenai obyek sikap.

Selanjutnya Sax yang dikutip Azwar (1988) juga mengemukakan bebera-
pa karakteristik sikap yang terdiri dari: (1) arah, artinya sikap akan menunjuk-
kan apakah memihak atau tidak memihak terhadap obyek; (2), intensitas, yaitu
kekuatan atau derajat sikap suatu obyek; (3) keluasan, yaitu menunjukkan
kepada luas atau tidaknya cakupan aspek yang disetujui oleh subyek; (4) kon-
sistensi, yaitu kesesuaian antara pernyataan sikap yang dikemukakan oleh
subyek dengan responsnya terhadap obyek sikap; (5) spontanitas, yaitu bera-
pa jauh kesiapan subyek untuk menyatakan sikapnya secara spontan. Dengan
demikian, karakteristik sikap tersebut di atas akan selalu ada pada setiap
orang yang bersikap, hanya untuk mengetahui dan menangkapnya dalam su-
atu penelusuran bukan pekerjaan mudah.

Dalam interaksi sosial, individu bereaksi membentuk pola sikap tertentu
terhadap berbagai obyek psikologis yang dihadapinya. Di antara faktor-faktor
yang memengaruhi pembentukan sikap yaitu: (1) pengalaman pribadi, (2)
orang lain yang dianggap penting, (3) kebudayaan, (4) media massa, (5) insti-
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tusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, dan (6) faktor emosi yang
terdapat pada diri individu. Kelman dengan teori tiga proses seperti dikutip
Brigham (1991) menyatakan adanya tiga proses sosial yang memengaruhi
perubahan sikap, yaitu kesediaan (compliance), identifikasi (identification), dan
internalisasi (internalization).

Mar’at seperti dikutip dalam Jalaluddin (1998) mengatakan bahwa terjadi-
nya sikap keagamaan yang menyimpang berkaitan erat dengan perubahan
sikap. Beberapa teori psikologis mengungkapkan mengenai perubahan sikap
tersebut antara lain teori stimulus dan respons, teori pertimbangan sosial, teori
konsistensi, dan teori fungsi.

Dalam kehidupan keagamaan perubahan sikap ini berhubungan dengan
konversi agama. Seseorang yang merasa bahwa apa yang dilakukan sebe-
lumnya adalah keliru, berupaya untuk mempertimbangkan sikapnya. Pertim-
bangan tersebut melalui proses dari munculnya persoalan hingga tercapainya
suatu keseimbangan. Keempat fase dalam proses terjadinya perubahan sikap
itu adalah: (1) munculnya persoalan yang dihadapi, (2) munculnya beberapa
pengertian yang harus dipilih, (3) mengambil keputusan berdasarkan salah
satu pengertian yang dipilih, dan (4) terjadinya keseimbangan.

Perubahan sikap yang dihubungkan dengan sikap keagamaan yang
menyimpang menurut teori konsistensi ini terdapat dalam kasus-kasus kon-
versi agama. Konversi pada dasarnya bersumber dari konflik yang terjadi
dalam diri seseorang. Konflik terjadi pada tingkat tertentu menimbulkan sema-
cam kegelisahan batin sebagai persoalan yang harus mendapat pemecahan.
Pemilihan jalan keluar yang cocok dan tepat biasanya adalah yang paling da-
pat memberikan ketenangan batin bagi yang bersangkutan.

Berdasarkan fungsi instrumental, manusia dapat membentuk sikap positif
maupun negatif terhadap obyek yang dihadapinya. Adapun fungsi pertahanan
diri berperan untuk melindungi diri dari ancaman luar. Kemudian fungsi peneri-
ma dan pemberi arti berperan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan-
nya. Selanjutnya, fungsi nilai ekspresif terlihat dalam pernyataan sikap sehing-
ga tergambar bagaimana sikap seseorang atau kelompok terhadap sesuatu.
Jadi, teori fungsi ini mengungkapkan bahwa terjadinya perubahan sikap tidak
berlangsung secara serta merta, melainkan melalui suatu proses penyeim-
bangan diri dengan lingkungan. Keseimbangan tersebut merupakan penyesu-
aian diri dengan kebutuhan. (Jalaluddin, 1998).

Ardi (1996) menyatakan bahwa jika setiap individu ada kesediaan identifi-
kasi, internalisasi, pengertian, perhatian, dan penerimaan terhadap segenap
pengetahuan akan menjadikan mereka mempunyai wawasan yang lebih luas.
Lebih dari itu, mereka akan memiliki sikap positif. Dengan demikian, berdasar-
kan uraian mengenai teori perubahan sikap, dapat ditarik suatu kesimpulan
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bahwa sikap keberagamaan siswa SLTP Negeri dan siswa MTs Negeri dapat
dikatakan positif apabila siswa punya kesediaan, pengertian dan penerimaan
terhadap pengetahuan agama atau obyek-obyek psikologis yang diberikan.
Oleh karena itu, teori ini sangat berguna dan merupakan teori yang perlu di-
kembangkan dalam mengubah ataupun membentuk sikap seseorang terma-
suk siswa. Demikian pula perlu dipahami bahwa sikap keberagamaan sese-
orang dapat berubah tergantung dari kedar ketaatannya terhadap agama.

Perilaku keagamaan menurut pandangan behaviorisme erat kaitannya
dengan prinsip reinforcement Irewaed and pungisment). Manusia berperilaku
agama karena didorong oleh rangsangan hukuman (siksaan) dan hadiah (pa-
hala). Manusia hanyalah sebuah robot yang bergerak secara mekanis menurut
asas pemberian hukuman dan hadiah. Ancok dalam Jalaluddin (1998). Beha-
viorisme memandang perilaku manusia itu lahir karena adanya stimulan (rang-
sangan dari luar dirinya). Teori Sarbond (gabungan dari stimulus dan respons)
yang dikemukakan aliran Behaviorisme kelihatannya kurang memberikan
tempat bagi kajain kejiwaan non fisik. Namun, dalam perilaku keagamaan,
sebagai sebuah realitas dalam kehidupan manusia, maka Behaviorisme tidak
mampu menampilkannya.

Lebih lanjut dikatakan bahwa dengan melihat aliran Behaviorisme terse-
but, manusia bekerja menurut asas mekanistik yang bersifat serba fisik. Oleh
karena itu, aliran ini mendapat tantangan dari ahli psikologi yang dipelopori
oleh E.L. Thorndike, Watson, dan Skinner. Mereka menyindir bahwa aliran
Behaviorisme merupakan aliran psikologi yang tidak berjiwa. Mereka meng-
anggap bahwa perilaku manusia bersifat kondisional. Jadi, dapat dibentuk dan
diarahkan menurut situasi yang diberikan kepada manusia. Apabila manusia
diinginkan berperilaku keagamaan, lingkungan harus diciptakan sedemikian
rupa, sehingga mampu memberi respons keagamaan yang diharapkan.
(Jalaluddin, 1998).

Menurut Ajzen dan Fishbein yang dikutip oleh Azwar (1995), mengemu-
kakan teori tindakan beralasan (theory of reasoned action) teori tindakan
masuk akal. Dengan melihat penyebab perilaku volisional (perilaku yang dila-
kukan atas kemauan sendiri), toeri ini didasarkan pada asumsi-asumsi: (1)
bahwa manusia umumnya melakukan sesuatu dengan cara-cara yang masuk
akal, (2) bahwa manusia mempertimbangkan semua informasi yang ada, (3)
bahwa secara eksplisit maupun implisit memperhitungkan implikasi tindakan
mereka.

Kemudian Azwar (1995) mengatakan bahwa teori tindakan masuk akal
itu beralasan karena sikap memengaruhi perilaku lewat suatu proses peng-
ambilan keputusan yang teliti dan beralasan, dan dampaknya terbatas pada
tiga hal, yaitu: (1) Perilaku tidak banyak dibutuhkan sikap umum tapi oleh si-



ANALISIS PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU BERAGAMA (UMAR SULAIMAN) 209

kap yang spesifik terhadap sesuatu. (2) Perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh
sikap, tetapi juga oleh norma-norma subyektif (subjective norms) yaitu keya-
kinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan agar kita perbuat. (3) Sikap
terhadap suatu perilaku bersama norma-norma subjektif membentuk suatu
intensi atau niat untuk berperilaku tertentu.

Menurut Ajzen (1988) seperti dikutip Azwar (1995) memperluas dan di-
modifikasi dinamai teori perilaku terencana (theory of planned nbehavior). Inti
teori perilaku terencana tetap berada pada faktor intensi perilaku, namun de-
terminan intensi tidak hanya dua (sikap terhadap perilaku yang bersangkutan
dan norma-norma subjektif), melainkan tiga dengan diikutsertakannya aspek
kontrol perilaku yang dihayati (perceived behavioral control).

Dalam teori perilaku terencana, keyakinan-keyakinan berperilaku pada
sikap terhadap perilaku tertentu, pada norma-norma subjektif, dan pada kon-
trol perilaku yang dihayati. Oleh karena itu, ketiga komponen ini berinteraksi
dan menjadi determinan bagi intensi yang pada gilirannya akan menentukan
apakah perilaku yang bersangkutan akan dilakukan atau tidak.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan sifat permasalahan dan obyek kajian, maka penelitian ini
secara operasional menggunakan pendekatan survei yang bertujuan untuk
mengetahui serta menganalisis pengetahuan, sikap, dan perilaku beragama
siswa pada SLTP Negeri I dan MTs Negeri Bulukumba. Variabel yang diperha-
tikan adalah pengetahuan agama, sikap beragama, dan perilaku beragama
siswa SLTP Negeri I Bulukumba dan MTs Negeri Bulukumba.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SLTP Negeri I Bulukumba
berjumlah 976 orang dan siswa MTs Negeri Bulukumba berjumlah 275 orang.
Berdasarkan karakteristik populasi, maka teknik yang digunakan untuk mem-
peroleh sampel adalah purposive random sampling. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data tersebut yaitu observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan: (1) analisis statistik des-
kriptif yang bertujuan untuk menggambarkan rata-rata, nilai maksimum, nilai
minimum, tabel frekuensi, persentase, dan histogram; dan (2) analisis statistik
inferensial, yang bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu model t-test
untuk menguji perbedaan pengetahuan agama, sikap, dan perilaku beragama
siswa SLTP Negeri I dengan MTs Negeri Bulukumba.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran pengetahuan agama siswa SLTP Negeri I Bulukumba dida-
patkan nilai tertinggi adalah 22 dan nilai terendah adalah 8. Selanjutnya dari
hasil perhitungan statistik deskriptif ukuran pemusatan dan ukuran penyebaran
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diperoleh harga rata-rata hitung sebesar 15,3667; simpangan baku sebesar
3,4289; modus sebesar 15; dan median (Me) sebesar 15. Selanjutnya, distri-
busi frekuensi pengetahuan agama siswa SLTP Negeri I Bulukumba dapat dili-
hat pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan agama siswa SLTP Negeri I Bulukumba

Interval Nilai Kategori Pe-
ngetahuan Frekuensi Frekuensi

Kumulatif Persentase Persentase
Kumulatif

8 - 10 S. Rendah 2 2 6,67 6,67
11 - 13 Rendah 6 8 20,00 26,67
14 - 16 Sedang 12 20 40,00 66,67
17 - 19 Tinggi 6 26 20,00 86,67
20 - 22 S.Tinggi 4 30 13,33 100,00

Jumlah 30 100,00
Sumber: Survei Lapangan

Data yang terlihat pada tabel 1 jika dibandingkan dengan harga rata-rata
menunjukkan bahwa skor perolehan responden terhadap instrumen pengeta-
huan agama, yaitu yang berada di bawah harga rata-rata sebanyak 20 respon-
den, yang berada pada harga rata-rata sebanyak 20 responden, dan yang ber-
ada di atas harga rata-rata sebanyak 10 responden. Hal ini berarti bahwa dari
30 responden yang diselidiki, terdapat 8 responden atau 26,67 % yang me-
nunjukkan pengetahuan agamanya masih rendah sampai sangat rendah, 12
responden atau 40 % siswa yang pengetahuan agamanya sedang, 6 respon-
den atau 20 % siswa yang pengetahuan agamanya sudah tinggi, dan hanya 4
responden atau 13,33 % menunjukkan bahwa pengetahuan agamanya sudah
sangat tinggi. Berdasarkan hasil temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pada
umumnya pengetahuan agama siswa SLTP Negeri I Bulukumba umumnya
masih termasuk dalam kategori sedang.

Gambaran pengetahuan siswa MTs Negeri Bulukumba menurut hasil
pengisian instrumen didapatkan: nilai tertinggi adalah 26 nilai terendah adalah
12. Selanjutnya dari hasil perhitungan statistik deskriptif ukuran pemusatan
dan ukuran penyebaran melalui komputer program SPSS 9.01 diperoleh harga
rata-rata hitung sebesar 19,5333, simpangan baku sebesar 3,8751; modus
sebesar 20; dan median (Me) sebesar 20. Selanjutnya, distribusi frekuensi
dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan agama siswa MTsN Bulukumba

Interval Nilai Kategori
Pengetahuan Frekuensi Frekuensi

Kumulatif Persentase Persentase
Kumulatif

12 - 14 S. Rendah 3 3 10,00 10,00
15 - 17 Rendah 5 8 16,67 26,67
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18 - 20 Sedang 9 17 30,00 56,67
21 - 23 Tinggi 8 25 26,66 83,33
24 - 26 S.Tinggi 5 30 16,67 100,00

Jumlah 30 100,00
Sumber: Survei Lapangan

Data yang terlihat pada tabel 2, jika dibandingkan dengan harga rata-rata
menunjukkan bahwa skor responden terhadap pengetahuan agama yang ber-
ada di bawah harga rata-rata sebanyak 8 responden, yang berada pada harga
rata-rata sebanyak 9 responden, dan yang berada di atas harga rata-rata se-
banyak 13 responden. Hal ini berarti dari 30 responden yang diselidiki, terda-
pat 8 responden atau 26,67 % siswa yang pengetahuan agamanya masih ren-
dah sampai sangat rendah, 9 responden atau 30 % siswa yang pengetahuan
agamanya sedang, 8 responden atau 26,66 % siswa yang pengetahuan aga-
manya sudah tinggi, dan ada 5 responden atau 16,67 % menunjukkan bahwa
pengetahuan agama sudah sangat tinggi. Berdasarkan hasil temuan ini, maka
dapat disimpulkan bahwa pada umumnya tingkat pengetahuan agama pada
Siswa MTs Negeri Bulukumba adalah sedang.

Gambaran sikap beragama siswa SLTP Negeri I Bulukumba, yang ter-
kumpul diketahui, nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 41. Mela-
lui analisis statistik deskriptif diperoleh: nilai median (Me) 70, modus (Mo) se-
besar 70; harga rata-rata hitung  sebesar 69,3333; dan standar deviasi sebe-
sar 12,2540. Adapun distribusi frekuensi sikap beragama siswa SLTP Negeri I
Bulukumba dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Distribusi frekuensi sikap beragama siswa SLTPN I Bulukumba.

Interval
Nilai

Kategori
Sikap Frekuensi Frekuensi

Kumulatif Persentase Persentase
Kumulatif

41 - 51 S. T. Baik 3 3 10,00 10,00
52 - 62 T. Baik 6 9 20,00 30,00
63 - 73 Cukup Baik 11 20 36,67 66,67
74 - 84 Baik 7 27 23,33 90,00
85 - 95 S. Baik 3 30 10,00 100,00

Jumlah 30 100,00
Sumber: Survei Lapangan

Data dari tabel 3, jika dibandingkan dengan harga rata-rata menunjukkan
bahwa skor sikap beragama Siswa MTs Negeri Bulukumba yang berada di
bawah harga rata-rata sebanyak 6 responden, yang berada pada harga rata-
rata sebanyak 9 responden, dan yang berada di atas harga rata-rata sebanyak
15 responden. Ini berarti dari 30 responden yang diselidiki, terdapat 2 respon-
den atau 6,67 % menunjukkan sikap beragamanya masih sangat tidak baik, 4
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responden atau 13,33 % sikap beragamanya masih tidak baik, 9 responden
atau 30,00 % sikap beragamanya cukup baik, 11 responden atau 36,67 %
sikap beragamanya sudah baik dan 4 responden atau 13,33 % sikap beraga-
manya sangat baik. Berdasarkan hasil temuan ini, maka dapat disimpulkan
bahwa sikap beragama siswa MTs Negeri Bulukumba, pada umumnya kecen-
derungannya sudah baik.

Gambaran sikap beragama siswa MTs Negeri Bulukumba, yang terkum-
pul diketahui, nilai tertinggi adalah 97 dan nilai terendah adalah 42. Melalui
analisis statistik deskriptif diperoleh: nilai median (Me) 73,5; modus (Mo) sebe-
sar 71; harga rata-rata hitung sebesar 73,7; dan standar deviasi atau simpang-
an baku sebesar 12,8604. Distribusi frekuensinya dapat dilihat pada tabel 4
berikut ini.
Tabel 4. Distribusi frekuensi sikap beragama siswa MTs Negeri  Bulukumba

Interval
Nilai

Kategori
Sikap Frekuensi Frekuensi

Kumulatif Persentase Persentase
Kumulatif

42 - 52 S. T. Baik 2 2 6,67 6,67
53 - 63 T. Baik 4 6 13,33 20,00
64 - 74 Cukup Baik 9 15 30,00 50,00
75 - 85 Baik 11 26 36,67 86,67
86 - 97 S. Baik 4 30 13,33 100,00

Jumlah 30 - 100,00 -
Sumber: Survei Lapangan

Data dalam tabel 4, jika dibandingkan dengan harga rata-rata menunjuk-
kan bahwa skor sikap beragama Siswa MTs Negeri Bulukumba yang berada di
bawah harga rata-rata sebanyak 6 responden, yang berada pada harga rata-
rata sebanyak 9 responden, dan yang berada di atas harga rata-rata sebanyak
15 responden. Ini berarti dari 30 responden yang diselidiki, terdapat 2 respon-
den atau 6,67 % menunjukkan sikap beragamanya masih sangat tidak baik, 4
responden atau 13,33 % sikap beragamanya masih tidak baik, 9 responden
atau 30,00 % sikap beragamanya cukup baik, 11 responden atau 36,67 % si-
kap beragamanya sudah baik dan 4 responden atau 13,33 % sikap beragama-
nya sangat baik. Berdasarkan hasil temuan ini, maka dapat disimpulkan bah-
wa sikap beragama siswa MTs Negeri Bulukumba, pada umumnya kecende-
rungannya sudah baik.

Gambaran perilaku beragama siswa SLTP Negeri I Bulukumba, yang
terkumpul diketahui, nilai tertinggi adalah 102 dan nilai terendah adalah 43.
Melalui perhitungan komputer program SPSS 9.01 diperoleh: nilai median
(Me) 75, modus (Mo) 66, harga rata-rata hitung 72,3333; dan standar deviasi
sebesar 12,5597. Distribusi frekuensinya dapat dilihat pada tabel 5 sebagai
berikut.
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Tabel 5. Distribusi frekuensi perilaku beragama siswa SLTPN I  Bulukumba.
Interval

Nilai
Kategori
Perilaku Frekuensi Frekuensi

Kumulatif Persentase Persentase
Kumulatif

43 - 54 S. T. Baik 3 3 10,00 10,00
55 - 66 T. Baik 7 10 23,33 33,33
67 - 78 Cukup Baik 12 22 40,00 73,33
79 - 90 Baik 6 28 20,00 93,33

91 - 102 S. Baik 2 30 6,67 100,00
Jumlah 30 100,00

Sumber: Survei Lapangan
Data dalam tabel 5 di atas, jika dibandingkan dengan harga rata-rata

menunjukkan bahwa skor perilaku beragama siswa SLTP Negeri I Bulukumba
yang berada di bawah harga rata-rata sebanyak 10 responden, yang berada
pada harga rata-rata sebanyak 12 responden, dan yang berada di atas harga
rata-rata sebanyak 8 responden. Ini berarti dari 30 responden yang diselidiki,
terdapat 3 responden atau 10,00 % menunjukkan perilaku beragamanya ma-
sih sangat tidak baik, 7 responden atau 23,33 % perilaku beragamanya masih
tidak baik, 12 responden atau 40,00 % perilaku beragamanya cukup baik, 6
responden atau 20,00 % perilaku beragamanya sudah baik dan 2 responden
atau 6,67 % yang perilaku beragamanya sudah sangat baik. Berdasarkan hasil
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa perilaku beragama siswa SLTP Negeri I
Bulukumba, pada umumnya masih termasuk dalam kategori cukup baik .

Gambaran perilaku beragama siswa MTsN di Bulukumba, yang terkum-
pul diketahui nilai tertinggi adalah 112 dan nilai terendah adalah 48. Melalui
perhitungan komputer program SPSS 9.01 diperoleh: nilai median (Me) 80,5,
modus (Mo) sebesar 69; harga rata-rata hitung sebesar 83,5; dan standar
deviasi sebesar 15,62. Adapun distribusi frekuensinya dapat dilihat pada tabel
6 sebagai berikut.
Tabel 6. Distribusi frekuensi perilaku beragama siswa MTs Negeri  Bulukumba

Interval
Nilai

Kategori
Perilaku Frekuensi Frekuensi

Kumulatif Persentase Persentase
Kumulatif

48 - 52 S. T. Baik 1 1 3,33 3,33
53 - 67 T. Baik 2 3 6,67 10,00
68 - 82 Cukup Baik 13 16 43,33 53,33
83 - 97 Baik 8 24 26,67 80,00

98 - 112 S. Baik 6 30 20,00 100,00
Jumlah 30 100,00

Sumber: Survei Lapangan
Data dalam tabel 6 di atas, jika dibandingkan dengan harga rata-rata me-

nunjukkan bahwa skor perilaku beragama siswa MTs Negeri Bulukumba yang
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berada di bawah harga rata-rata 3 responden, berada pada harga rata-rata 13
responden, dan berada di atas harga rata-rata sebanyak 14 responden. Ini
berarti dari 30 responden yang diselidiki, terdapat 1 responden atau 3,33 %
menunjukkan perilaku beragamanya sangat tidak baik, 2 responden atau 6,67
% perilaku beragamanya tidak baik, 13 responden atau 43,33 % perilaku ber-
agamanya cukup baik, 8 responden atau 26,67 % perilaku beragamanya su-
dah baik dan 6 responden atau 20 % perilaku beragamanya sangat baik. Maka
dapat disimpulkan bahwa sikap beragama siswa MTs Negeri Bulukumba,
pada umumnya masih termasuk dalam kategori cukup baik.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa ada perbedaan pengetahuan aga-
ma antara siswa SLTP Negeri I dengan siswa MTs Negeri Bulukumba. Kriteria
pengujian hipotesis adalah Ho diterima jika –t(1 - 1/2α) < t < t(1 + 1/2α) atau
jika t hitung terletak di antara t tabel dengan taraf signifikan 95% dan Ho dito-
lak jika di dapat dalam hal lainnya. Berdasarkan hasil analisis data program
SPSS 9.01 diperoleh nilai t hitung sebesar –6,054. Jika dikonsultasikan ke
dalam t tabel, maka nilai t hitung –6,054 tidak terletak pada daerah –2,04 < t <
2,04. Ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa
ada perbedaan antara pengetahuan agama siswa SLTP Negeri I dan siswa
MTs Negeri Bulukumba. Adapun ringkasan hasil uji-t pengetahuan agama
siswa SLTP Negeri I dan MTs Negeri Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 7
sebagai berikut.
Tabel 7. Ringkasan hasil uji-t pengetahuan agama siswa SLTPN I dan MTsN

Bulukumba

No Sek. n Rerata Std. Dev Nilai t Sig.

1 SLTP 30 15,3667 3,4289 -6,054 0,000

2 MTs 30 19,5333 3,8751

Hipotesis kedua menyatakan bahwa ada perbedaan sikap beragama
antara siswa SLTP Negeri I dan siswa MTs Negeri Bulukumba. Kriteria
pengujian hipotesis adalah Ho diterima jika –t(1 - 1/2α) < t < t(1 + 1/2α) atau
jika t hitung terletak di antara t tabel dengan taraf signifikan 95% dan Ho dito-
lak jika di dapat dalam hal lainnya. Berdasarkan hasil analisis data program
SPSS 9.01 diperoleh nilai t hitung sebesar –1,558. Jika dikonsultasikan ke
dalam t tabel, maka nilai t hitung –1,558 terletak pada daerah –2,04 < t < 2,04.
Ini menunjukkan bahwa Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada perbedaan
antara sikap beragama siswa SLTP Negeri I dan siswa MTsN Bulukumba.
Adapun ringkasan hasil uji-t sikap beragama siswa SLTPN I dan MTsN
Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut.
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Tabel 8. Ringkasan hasil uji-t sikap beragama siswa SLTPN I dan siswa MTsN
Bulukumba

No Sek. n Rerata Std. Dev Nilai t Sig.

1 SLTP 30 69,3333 12,2540

-1,558 0,130

2 MTs 30 73,7000 12,8604

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa ada perbedaan perilaku beragama
antara siswa SLTP Negeri I dan siswa MTs Negeri Bulukumba. Kriteria peng-
ujian hipotesis adalah Ho diterima jika –t(1 - 1/2α) < t < t(1 + 1/2α) atau jika t
hitung terletak di antara t tabel dengan taraf signifikan 95% dan Ho ditolak jika
di dapat dalam hal lainnya. Berdasarkan hasil analisis data program SPSS
9.01 diperoleh nilai t hitung sebesar –4,865. Jika dikonsultasikan ke dalam t
tabel, maka nilai t hitung –4,865 tidak terletak pada daerah –2,04 < t < 2,04. Ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa ada
perbedaan antara perilaku beragama siswa SLTP Negeri I dan siswa MTs
Negeri Bulukumba. Adapun ringkasan hasil uji-t perilaku beragama siswa
SLTP Negeri I dan MTs Negeri Bulukumba dapat dilihat pada tabel 9 sebagai
berikut.
Tabel 9. Ringkasan hasil uji-t perilaku beragama siswa SLTPN I dan siswa

MTsN Bulukumba

No Sek. n Rerata Std. Dev Nilai t Sig.

1 SLTP 30 72,3333 12,5597 -4,865 0,000

2 MTs 30 83,5000 15,6222

SIMPULAN

Pertama, umumnya pengetahuan agama siswa SLTPN I Bulukumba,
berada pada  kategori sedang. Frekuensi siswa yang pengetahuan agamanya
dalam kategori sangat rendah sampai kategori rendah, hampir seimbang de-
ngan siswa yang pengetahuannya tinggi sampai sangat tinggi. Yang paling
menonjol adalah sikap siswa pada kategori sedang. Pengetahuan agama sis-
wa MTSN Bulukumba, berada pada kategori tinggi.  Pengetahuan agama yang
berada pada kategori sangat rendah sampai rendah, jauh lebih kecil diban-
dingkan dengan jumlah siswa yang pengetahuan agamanya dalam kategori
sedang. Akan tetapi, yang lebih dominan  adalah siswa  yang  pengetahuan
agamanya dalam kategori tinggi sampai tinggi. Ini berarti unsur-unsur yang
mendukung peningkatan pengetahuan agama sudah cukup baik, namun
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masih perlu mendapat perhatian yang serius dari pihak pimpinan lembaga
untuk lebih meningkatkan dan mempertahankannya.

Sikap beragama siswa SLTPN I Bulukumba, masih  berada pada  kate-
gori sedang. Frekuensi siswa yang sikap agamanya dalam kategori sangat
tidak baik sampai kategori tidak baik, hampir seimbang dengan siswa yang
berperilaku baik sampai sangat baik. Namun, yang paling menonjol adalah
sikap siswa pada kategori cukup baik. Sikap beragama siswa MTsN Bulu-
kumba, berada pada  kategori sedang. Frekuensi siswa yang sikap agamanya
dalam kategori sangat tidak baik sampai kategori tidak baik, hampir seimbang
dengan siswa yang bersikap baik sampai sangat baik. Paling menonjol adalah
sikap siswa pada kategori sedang.

Perilaku beragama siswa SLTPN I Bulukumba, masih berada pada  kate-
gori cukup baik. Frekuensi siswa SLTPN I yang perilaku beragamanya dalam
kategori sangat tidak baik sampai kategori tidak baik, hampir seimbang de-
ngan siswa yang berperilaku baik sampai sangat baik. Namun, yang paling
menonjol adalah perilaku beragama siswa SLTP Negeri I pada kategori cukup
baik. Perilaku beragama siswa MTsN Bulukumba, masih berada pada  kate-
gori cukup baik. Frekuensi siswa yang perilaku beragamanya dalam kategori
sangat tidak baik sampai kategori tidak baik, hampir seimbang dengan siswa
yang berperilaku baik sampai sangat baik. Namun, yang paling menonjol ada-
lah perilaku siswa pada kategori cukup baik.

Kedua, berdasarkan hasil analisis data seperti yang telah diuraikan sebe-
lumnya maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan agama
dan perilaku beragama antara siswa SLTPN I dan siswa MTsN Bulukumba.
Akan tetapi, tidak terdapat perbedaan sikap beragama antara siswa SLTPN I
dan siswa MTsN Bulukumba.
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